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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah 
Apotek adalah tempat dilakukannya pekerjaan kefarmasian dan penyaluran perbekalan farmasi kepada masyarakat. Kegiatan bisnis yang dilakukan dalam apotek memiliki ciri khusus yang sangat berbeda dibandingkan badan usaha lainnya, walaupun tujuan akhirnya adalah sama-sama untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Hampir seluruh badan usaha termasuk apotek dituntut untuk tepat, cermat, dan cepat. Agar tercapainya tuntutan tersebut diperlukan tenaga profesional untuk membuat sistem pendukung yang terintegrasi dengan tekhnologi, yang banyak di gunakan untuk permasalahan ini adalah komputer.
Komputer adalah salah satu sarana pendukung yang sangat membantu bagi berbagai badan perusahaan besar maupun usaha menengah, salah satunya apotek dimana kita dapat mengolah dan mengakses data yang diperlukan dengan cepat dan tepat dengan disuguhkannya berbagai fasilitas yang dimiliki komputer, maka tidak pelak lagi bahwa setiap pimpinan menginginkan Apotek yang dia miliki dilengkapi dengan komputer beserta program aplikasi yang sesuai dengan permasalahan Apotek tersebut.
Apotek Rakyat Paris Guci Jakarta Pusat pada saat ini dalam melakukan proses pencatatan perdiaan obat masih dilakukan dengan cara konvensional sehingga banyak kekurangan yang dimiliki salah satunya adalah tidak akurat dan lamanya pada saat mengecek ketersediaan obat dikarenakan sulitnya mencari data obat yang pada buku stok yang masih berbentuk arsip. Oleh karena itu Apotek Paris Guci membutuhkan sebuah solusi untuk proses pencatatan persedian seluruh obat yang ada pada gudang.
Dari riset sebelumnya, oleh Hanik Mujiati (2014:1), Menjelaskan begitu banyak transaksi yang diproses setiap harinya dan jenis-jenis obat yang dijual di Apotek Arjowinangun, sehingga banyak data yang harus dikelola. Adapun data yang harus dikelola antara lain adalah data stok obat. Permasalahannya adalah pada sistem pengolahan data kepada Apotek Arjowinangun masih ditangani secara konvensional yang mana setiap data-datanya diarsip menggunakan buku besar dan sistem Microsoft Office. Kekurangannya adalah lamanya proses dan kemungkinan banyaknya kesalahan yang terjadi. Dalam melakukan aktifitas stok obat pada Apotek Arjowinangun memerlukan keakuratan data dan tepat waktu saat obat diperlukan demi kepuasan konsumen.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mencoba mengkaji permasalahan yang ada di dalam dan nantinya dapat memberikan solusi untuk mengatasi permasalahan yang sewaktu-waktu akan timbul. Dalam pembahasan ini penulis menetapkan judul ; 
“PERANCANGAN SISTEM PENCATATAN PERSEDIAN OBAT BERBASIS WEB PADA APOTEK RAKYAT 
PARIS GUCI JAKARTA PUSAT”.

1.2 Identifikasi Permasalahan
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka identifikasi masalah proyek akhir ini dalam membangun sistem informasi pencatatan persedian  obat adalah sebagai berikut
a. Kesulitan di dalam pencarian data obat masuk dan obat keluar karena penyimpanan data masih berbentuk arsip yang bersifat konvensional.
b. Pencatatan persedian obat yang tidak terkontrol menyebabkan penyelewengan dan hilangnya obat di dalam gudang karena pencatatan yang belum di kelola dengan baik.
1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah proyek akhir ini dalam membangun sistem informasi pencatatan persedian  obat adalah sebagai berikut:
a. Apakah sistem informasi pencatatan persediaan obat yang dibuat akan mempermudah di dalam pencarian data obat masuk dan obat keluar di gudang?
b. Bagaimana membuat proses pencatatan persedian obat yang saling terintegrasi dan terkomputerisasi agar lebih mudah untuk mengontrolnya?

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
Penulis bermaksud dan berharap dapat penulisan skripsi ini terlaksana dengan baik, adapin maksud dari penulisan skripsi ini adalah:
1. Membantu pihak Apotek Rakyat Paris Guci Jakarta Pusat dalam pencatatan persediaan obat agar menjadi lebih efektif dan efisien.
2. Untuk mempermudah pengontrolan persediaan obat pada Apotek Rakyat Paris Guci Jakarta Pusat.
Adapun tujuan penulisan perancangan sistem ini adalah untuk syarat kelulusan pada program pendidikan strata satu (S1) pada Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Nusa Mandiri Jakarta.

1.5 Metode penelitian 
Metode yang di lakukan penulis agar mendapatkan informasi atau data untuk merancang Sistem Informasi Pencatatan Persediaan Obat Pada Apotek Rakyat Paris Guci pada  adalah sebagai berikut:
1.5.1. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Dalam tahap ini, penulis melakukan pengamatan langsung ke lapangan, bagaimana sistem manual pencatatan persedian obat pada Apotek Rakyat Paris Guci.
b. Wawancara
Penulis juga melakukan wawancara langsung kepada Ibu Yeti Susanti selaku Pimpinan sekaligus pemilik di Apotek Paris Guci, dan Bapak Abdul Asief yang bertugas sebagai pegawai gudang untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam proses perancangan aplikasi yang akan dibuat.
c. Studi Pustaka
Pada teknik pengumpulan data dengan studi pustaka ini, penulis mengumpulkan artikel sepeti buku, jurnal yang berkaitan dengan judul skripsi yang di ambil oleh penulis, serta mengumpulkan data pencatatan persedian obat pada Apotek Paris Guci dalam 1 (satu) bulan.
1.5.2. Model Pengembangan Sistem
a. Analisa Kebutuhan Sistem
[bookmark: _GoBack]Analisa kebutuhan merupakan langkah awal untuk menentukan perangkat lunak yang dihasilkan. Perangkat lunak yang baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna sangat tergantung kepada keberhasilan dalam melakukan analisa kebutuhan. Maka software yang dibutuhkan berupa Notepad++ dan MySQL sebagai databasenya.
b. Desain
Desain sistem merupakan tahap setelah analisis sistem dari siklus pengembangan sistem yang mendefenisikan dari kebutuhan-kebutuhan fungsional, menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk dapat dipahami alur proses kerjanya. Tujuan desain sistem dibangun untuk memenuhi kebutuhan pemakai sistem dan untuk memberikan gambaran yang jelas kepada programmer computer dan ahli-ahli teknik lainnya yang terlibat. Untuk perancangan database penulis menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram), berupa rancangan sistem database yang digambarkan melalui ERD (Entity Relationship Diagram), maupun desain interface (antar muka) menggunakan UML (Unified Modeling Language) seperti; Use Case Diagram, Diagram Activity, Component Diagram, dan Deployment Diagram, dan tampilan aplikasi menggunakan php.
c. Code Generation
Untuk perancangan aplikasi pencatatan persediaan obat yang dibuat penulis ini menggunakan pemograman terstruktur karena program ini dibuat secara modular dan hasilnya akan memerintahkan admin untuk mengolah datanya sendiri. Untuk perancangan aplikasi yang dibuat penulis ini menggunakan bahasa pemrograman Notepad++.
d. Testing
Teknik Pengujian dengan menggunakan black box testing yaitu Dilakukan oleh penguji independent, melakukan pengujian berdasarkan apa yang dilihat, hanya fokus terhadap fungsionalitas dan output, lebih mengarah pada hasil dan proses intinya saja, secara kasat mata penguji melakukan test dengan tidak mengetahui akan proses bisnisnya.
e. Support
Pada langkah berikutnya, penulis menggunakan hardware dengan spesifikasi minimum CPU Intel(R) Atom (TM) CPU N2600 @1.60GHz, RAM DDR 2GB, Hdd 500 GB, dan didukung oleh software pendukung diantaranya Web server pada Xampp, serta notepad++.

1.6 Ruang Lingkup 
Penulis membatasi ruang lingkup di mulai dari pengolahan data obat, pengolahan data supplier, pengolahan data pemohon, pengolahan data transaksi obat masuk, pengolahan data transaksi obat keluar, laporan obat masuk perperiode dan laporan obat keluar perperiode. pengolahan laporan stok obat untuk dilaporkan kepada pemimpin setiap bulannya
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